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ABSTRAK

Pengembangan kemiri sunan diarahkan pada lahan kering marginal, yang umumnya memiliki keterbatasan
dalam menyediakan hara dan air bagi tanaman. Tingkat kesuburan lahan marginal dapat diperbaiki dengan
teknologi biopori. Kondisi lahan marginal memiliki kandungan bahan organik rendah, sementara serasah daun
kering kemiri sunan yang rontok melimpah pada saat menjelang musim kemarau. Daun kering kemiri sunan
berpeluang dimanfaatkan sebagai pengisi biopori untuk meningkatkan bahan organik tanah dan kapasitas
memegang air. Tujuan penelitian ini untuk mengukur sumbangan bahan organik daun kering kemiri sunan
melalui proses biopori untuk memperbaiki kesuburan tanah Entisol. Penelitian dilakukan pada tahun 2017-
2018 di Asembagus, ketinggian 5,5 m dpl, dan curah hujan sekitar 1.500 mm per tahun. Perlakuan disusun
dalam Racangan Acak Kelompok (RAK), dengan 5 ulangan. Susunan perlakuan adalah a) Tanpa biopori dan
daun kering (0); b) Biopori 20 cm, diisi 410 g daun kering; c) Biopori 30 cm, diisi 615 g daun kering; d) Biopori
40 cm diisi daun 820 g daun kering; dan e) Biopori 50 cm diisi 1.025 g daun kering. Tabung biopori (13 cm)
ditanam di bawah tajuk pohon kemiri sunan (umur 3 tahun), sebanyak 2 buah tabung, di kedua sisi tanaman.
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah cabang, lebar kanopi, karbon,
nitrogen, C/N ratio dan bahan organik tanah. Setelah 90 hari aplikasi, hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan biopori dengan pemberian daun kering kemiri sunan belum berpengaruh terhadap parameter
vegetatif kemiri sunan, tetapi berpengaruh nyata terhadap C-organik, N-total, C/N-ratio. Dari penelitian ini
belum dapat diukur secara kuantitatif sumbangan bahan organik daun kering kemiri sunan dalam memperbaiki
kesuburan tanah Entisol.

Kata kunci: Kemiri sunan, Reutealis trisperma, Carbon, Nitrogen, C/N ratio, Biopori, Entisol.

The Use of Biopore of Dry Leaf Trash to Improve Soil Fertility on Toxic
Candlenut Plantation (Reutealis trisperma (Blanco) Airy Shaw)

ABSTRACT

Toxic candlenut growing is directed at marginal dry land which generally has limitations in nutrients and water.
Fertility can be improved with biopore technology. The dry leaves of toxic candlenut have the opportunity to
be used as biopore litter to increase soil organic matter, water holding capacity and soil fertility. The aim of
the research was to study the contribution of dry leaf of toxic candlenut through the biopore process to
improve soil fertility of Entisol soil. The research was conducted in 2017-2018 at Asembagus with altitude of
5.5 m asl, and a rainfall of around 1500 mm per year. The treatments were arranged using a Randomized
Block Design with 5 replicates i.e. a) Without biopore without dry leaves; b) 20 cm biopore length, filled
with 410 g of dry leaves; c). 30 cm biopore length, filled with 615 g of dry leaves; d) 40 cm biopore length,
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filled with 820 g of dry leaves and €) 50 cm biopore length, filled with 1025 g of dry leaves. Biopore tubes
planted under the canopy of the 3 years old candlenut tree, on both sides. The parameters observed including
plant height, stem diameter, number of branches, canopy width, soil Carbon, Nitrogen, C/N ratio and organic
matter. The results showed that biopore treatment with dry-toxic-candlenut leaves had not affected on
vegetative parameters, but had a significant effect on organic C, N-total, C/N-ratio and organic matter which
would improve the soil fertility. However, the contribution of the candlenut leaves to improve the fertility of

Entisol soil has not been quantitively measured.

Keywords: Sunan Candlenut, Reutealis trisperma, Carbon, Nitrogen, C/N ratio, Biopore, EntisolEntisol.

PENDAHULUAN

Kemiri sunan (Reutealis trisperma (Blanco)
Airy Shaw) merupakan tanaman kayu
tegakan yang menghasilkan biji dan me-
ngandung minyak untuk diproses menjadi
biodisel. Kebutuhan energi di Indonesia dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan sei-
ring dengan meningkatnya pertumbuhan
ekonomi dan jumlah penduduk. Rata-rata
peningkatan kebutuhan energi tiap tahunnya
sebesar 36 juta barrel oil equivalent (BOE) dari
tahun 2000 sampai 2014 (Sa‘'adah et al.,
2017). Pada tahun 2018, Indonesia meng-
impor energi terutama minyak mentah dan
produk BBM sebesar 43,2 juta ton setara
minyak (MTOE) serta sejumlah kecil batubara
kalori tinggi yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan sektor industri. Total konsumsi
energi final (tanpa biomassa tradisional) tahun
2018 sekitar 114 MTOE terdiri dari sektor
transportasi 40%, industri 36%, rumah tangga
16%, komersial dan sektor lainnya masing-
masing 6% dan 2% (Dewan Energi Nasional,
2019). Cadangan energi yang tidak ter-
barukan, seperti minyak bumi, gas bumi, dan
batu bara semakin menipis. Produksi minyak
bumi selama 10 tahun terakhir menunjukkan
kecenderungan menurun, dari 346 juta barel
pada tahun 2009 menjadi sekitar 283 juta
barel di tahun 2018. Oleh karena itu, perlu
dicari sumber BBM alternatif yang dapat
diperbarui dan berkelanjutan (Herman &
Pranowo, 2010). Pendekatan melalui tana-
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man kemiri sunan merupakan langkah yang
sangat bijak karena tanaman kemiri sunan
dapat digunakan sebagai konservasi lahan,
sekaligus menjadi agroforestry. Luas lahan
kering yang masih belum dimanfaatkan untuk
pertanian dan per-kebunan di Indoneisa cukup
luas. Menurut Mulyani & Hidayat (2010) luas
lahan marginal berupa lahan kering yang
tersebar di Sulawesi, Kalimantan, Sumatera,
dan Papua sekitar 14,6 juta hektar. Apabila
sebagian lahan kering tersebut dimanfaatkan
untuk tanaman kemiri sunan, maka dapat
memberikan sumbangan terhadap penyediaan
BBM biodiesel, sekaligus menghemat devisa
negara. Potensi produksi kemiri sunan sebesar
8 ton biji dan potensi biodiesel sekitar 4,16 ton
per hektar per tahun.

Tingkat kesuburan tanah pada lahan
marginal umumnya rendah. Upaya untuk
mengatasinya dapat dilakukan dengan pem-
benahan lahan yang memanfaatkan bahan
organik. Hasil observasi menunjukkan bahwa
dalam satu pohon kemiri sunan yang berumur
5-6 tahun dapat menghasilkan serasah 75 kg.
Dalam satu hektar dengan populasi tanaman
minimal 100-200 pohon dapat menghasilkan
serasah atau biomassa sebanyak 7,5-15 ton
per hektar per tahun. Daun kering kemiri
sunan ini dapat dijadikan sebagai pembenah
tanah melalui sistem biopori, yaitu mema-
sukkan bahan organik ke dalam lubang pada
kedalaman tertentu dalam tanah (Maillard &
Angers, 2014; Guo et al., 2018). Bahan
organik tanah pada lahan kering di daerah
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tropika basah tidak dapat bertahan lama
dalam tanah karena mengalami proses
dekomposisi yang cepat karena faktor suhu
dan lengas tanah (Reichstein et al., 2005;
Dariah et al., 2013; Sierra et al., 2015).

Bahan organik tanah hampir seluruhnya
berasal dari residu tanaman. Menurut Koroma
et al.,, (2010) hasil pelapukan batuan induk
tanah umumnya miskin unsur hara apabila
tidak ada bahan organik. Bahan organik tanah
merupakan elemen sentral dalam kesuburan
tanah, produktivitas lahan dan kualitas lahan
(Santoso et al., 2020). Oleh karena itu, dalam
sistem pengelolaan lahan yang berkelanjutan,
bahan organik dimasukan ke lubang di dalam
tanah dianggap sangat penting untuk mem-
perbaiki  karakteristik dan kualitas tanah
(Pulleman et al., 2005; Kaiser & Kalbitz, 2012;
Soemarno, 2014; Sierra et al., 2015).

Proses dekomposisi bahan organik
dalam tanah diubah oleh organisme perombak
yang terdiri atas komunitas mikroorganisme
dan fauna yang berperan dalam berbagai
macam fungsi dalam ekosistem (Hartley &
Ineson, 2008; Handayanto et al., 2017).
Tahapan mineralisasi terjadi pada saat bahan
organik dirombak oleh mikroorganisme tanah,
sehingga terjadi pelepasan unsur-unsur
mineral. Apabila penambahan bahan organik
masih belum dapat menyediakan N atau C/N,
maka organisme akan mengambil (mengikat)
N dari tanah dan saat itu sering disebut
imobilisasi unsur hara tersedia (Tremblay &
Benner, 2006; Herman& Witter, 2008;
Sastrosupadi et al., 2019). Lebih lanjut dike-
mukakan, bila C/N ratio sudah mencapai nilai
30-20, maka bahan organik sudah dapat
menyediakan N bagi tanaman. Penelitian ini
dilakukan untuk mengukur sumbangan bahan
organik daun kering kemiri sunan melalui
proses biopori untuk memperbaiki kesuburan
tanah Entisol.

BAHAN DAN METODE

Ruang lingkup penelitian ini adalah
penelitian lapang yang ditempatkan di lahan

marginal dengan kondisi lahan tadah hujan
dan beriklim kering. Bahan tanam yang
digunakan kemiri sunan varietas KS1 yang
sudah disambung, sebagai batang bawah
adalah KS1 dan batang atas KS2.

Penelitian dilaksanakan mulai 2017-
2018 di Asembagus, jenis tanah Entisol dan
profil tanah disajikan pada Lampiran 1. Keti-
nggian tempat 5,5 m dpl, dan curah hujan
sekitar 1.500 mm per tahun. Umur tanaman
kemiri sunan yang digunakan sekitar 3 tahun.
Pada setiap plot perlakuan, kemiri sunan
ditanam dengan menggunakan jarak tanam
7x7 m dengan populasi sebanyak 200 tana-
man per hektar. Pada umur 3 tahun, lebar
kanopi tanaman mencapai 1-1,5 m dari pohon.
Tingkat produksi daun kering kemiri sunan 70
kg per pohon atau sebanyak 15 ton per hektar
per tahun. Susunan perlakuan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Setiap
perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Perlakuan
terdiri atas: 1) 0 tanpa aplikasi biopori se-
rasah; 2) Biopori 20 cm, aplikasi serasah (410
g daun kering KS); 3) Biopori 30 cm, aplikasi
serasah (615 g daun kering KS); 4) Biopori 40
cm, aplikasi serasah (820 g daun kering KS);
dan 5). Biopori 50 cm, aplikasi serasah (1.025
g daun kering KS). Kadar air daun kering
kemiri sunan 9,4%. Setiap biopori diberi
tetesan air selama 60 hari untuk membantu
proes dekomposisi. Tabung biopori (@13 cm)
ditanam di bawah tajuk tanaman kemiri sunan
dengan harapan bahwa sebaran daya jelajah
akar sampai tajuk. Setiap tanaman diberi 2 ta-
bung biopori di kedua sisi dengan jarak 1,5 m
(lurus dengan sudut 180°). Penampilan ta-
bung biopori tersaji pada gambar di Lampiran
2. Pengamatan dilakukan pada satu individu
tanaman (pohon) yang mewakili setiap per-
lakuan, karena tanaman yang digunakan
untuk penelitian memiliki pertumbuhan yang
seragam.

Mengacu pada cara pembuatan tabung
biopori oleh Hilwatulisan (2010), maka jumlah
lubang resapan biopori (LRB) yang dibuat
dihitung dengan menggunakan persamaan :
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LRE = Intensitas hujan (mm/jam) x Luas bidangkedap (m?)

Laju Peresapan Air per Lubang (L/jam)

Sebagai gambaran, pada daerah dengan
intensitas hujan 50 mm/jam dan laju infiltrasi
air per lubang 3 liter/menit (180 lifter /jam)
pada 100 m2, maka jumlah LRB yang perlu
dibuat (50 x 100)/180 = 28 lubang.
Paramater pengamatan meliputi tinggi
tanaman, lingkar batang, jumlah cabang, dan
lebar kanopi dilaksanakan pada 120 hari
setelah aplikasi biopori. Analisa tanah yang
diamati terdiri dari C-Organik, N-total, C/N
ratio dan bahan organik. Sampel tanah di-
ambil dengan bor tanah disamping tabung
biopori yang tertanam. Jarak dari tabung 5
cm, kedalaman pengambilan sampel tanah
sesuai dengan perlakuan. Setiap petak perla-
kuan diambil sampel sebanyak 25 unit.
Pengamatan fisiologi tanaman meliputi laju
fotosintesis, laju transpirasi dan konduktivitas
stomata. Alat yang digunakan untuk mengu-
kur fisiologi tanaman adalah Photosyntesis
Analyzer (Lc-Pro SD). Pengamatan fisologi
tanaman dilakukan setelah pengamatan vege-

Tabel 1. Hasil analisis tanah di Kebun Asembagus
sebelum penelitian.

Jenis analisis Nilai Kategori*
pH 1:1 H20 6,50 Agak asam
pH 1:1 HCI 6,05
C-Organik (%) 0,25 Sangat rendah

N-total (%) 0,05 Sangat rendah
C/N 4,50 Sangat rendah
P. Bray (ppm) 30,46 Tinggi

K 1,32 Sangat rendah
Na-dd (me/100 g) 2,22 Sangat tinggi
Ca-dd (me/100 g) 4,77 Rendah
gfl)g-dd (me/100 1,59 Sedang
KTK (me/100 g) 13,18 Rendah
Jumlah basa

(me/100 g) 2,90

KB (%) 76,00 Sangat tinggi
Pasir (%) 91,50

Debu (%) 7,00

Liat (%) 1,50

Tekstur Pasir

* Pengharkatan Kesuburan Tanah oleh Agustian & Simanjutak
(2018).
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tatif. Hasil analisis tanah sebelum dilakukan
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Data yang diperoleh dari pengamatan
dianalisis ragamnya dan jika menunjukan
perbedaan yang nyata (P < 0,05), maka
dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ)
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa ragam menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan daun kering
kemiri sunan berpengaruh nyata terhadap
peningkatan kadar C-organik, N-total, C/N-
ratio dan bahan organik tanah (Tabel 2).

Dari data Tabel 2 menunjukkan bahwa
aplikasi  biopori daun kering kemiri sunan
berpengaruh nyata terhadap keberadaan C-
organik, N-total, C/N-ratio dan bahan organik
tanah. Pada jenis tanah Entisol, seperti di
Asembagus, tekstur tanahnya 82,50%
didominasi oleh pasir, sehingga diperlukan
aplikasi kompos agar kelangsungan kesuburan
tanah lebih baik. Hasil analisa tanah dari
Asembagus sebelum penelitian, kadar haranya
C, N dan C/N amat rendah (Tabel 1). Pening-
katan kandungan C-organik tanah dapat
dilakukan melalui penambahan bahan orga-
nik berupa kompos, kotoran burung, pupuk
hijau, dan limbah organik ke dalam tanah
(Rudrappa et al., 2006; Manna et al., 2007;
Banger et al., 2010; Asmarhansyah &
Subardja, 2012). Pada perlakuan tanpa pe-
nambahan daun kering kemiri sunan, kadar C-
organiknya tergolong rendah dan kapasitas
tukar kation (KTK) pada tanah Entisol di lokasi
penelitian nilainya juga rendah, sehingga
kemampuan tanah dalam memegang air dan
unsur hara dikategorikan sangat rendah sekali
atau tanah tergolong tidak subur. Untuk mem-
perbaiki kesuburan tanah telah banyak dibuk-
tikan dengan melakukan penambahan bahan
organik ke dalam tanah, sehingga terjadi pe-
ningkatan KTK dan kapasitas memegang air
tanah Entisol (Benfeldt et al., 2001; Paterson
& Sim, 2013; Chowdhury et al., 2014; Santoso
et al., 2017).
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Tabel 2. Pengaruh penambahan daun kering kemiri sunan melalui perlakuan biopori terhadap kadar

C-Organik, N-total, dan C/N-ratio.

. ) C-organik N-total C/N-ratio Bahan organik
Perlakuan Biopori
% % %
0 (Tanpa pemberian daun)* 0,60 a 0,08 a 7,50 a 1,03 a
20 cm (410 g daun kering ks) 0,68 b 0,09b 7,56 a 1,17 b
30 cm (615 g daun kering ks ) 0,83 c 0,09b 9,22d 143 c
40 cm (820 g daun kering ks) 0,91d 0,11 c 8,27 b 1,57 c
50 cm(1025 g daun kering ks) 1,08 e 0,12d 9,00 c 1,86d
BNJ 5% 0,067 0,009 0,11 0,12

*ks=kemiri sunan.

Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05) pada uji beda nyata jujur

(BND).

Secara umum, kadar nitrogen di dalam
tanah pada lokasi penelitian tergolong rendah,
hal ini terjadi karena sifat nitrogen yang
mudah hilang, larut, dan menguap. N-total
pada seluruh perlakuan nilainya antara 0,08%
sampai dengan 0,12% dan tergolong rendah
(Madjid, 2015). Nitrogen merupakan penyu-
sun asam amino, protein, enzim, Kklorofil,
auxin, fitohormon dan alkaloid yang pada
DNA, RNA dan asam nukleat, sehingga
keberadaannya sangat penting bagi tanaman
(Hartatik & Setyorini, 2013; Soemarno, 2014).
Selain untuk nutrisi tanaman, nitrogen juga
diperlukan untuk merangsang aktivitas
mikroorganisme yang berperan dalam proses
dekomposisi.

Lebih lanjut dikemukakan bahwa pada
lahan kering N biasanya diserap dalam bentuk
ion NOs™ lebih besar dibanding dengan ion
NH4*. Tetapi apabila nilai pH tanah netral,
maka penyerapan nitrogen relatif sama.
Penyerapan nitrogen terjadi selama pertum-
buhan tanaman dalam siklus hidupnya. Oleh
karena itu, pada lahan dengan kadar N yang
rendah diperlukan penambahan nitrogen yang
berasal dari bahan organik seperti serasah
daun kemiri sunan atau kompos. Unsur
nitrogen sering disebut hara makro primer,
karena dibutuhkan dalam jumlah yang banyak
dan menjadi unsur penting dalam siklus hidup
tanaman.

Salah satu indikasi kontribusi bahan
organik terhadap kesuburan adalah nilai C/N-
ratio yang tinggi (Megawati et al., 2015).

Karbon dan nitrogen adalah dua komponen
pokok bahan organik. Pada perlakuan dengan
penambahan daun kering kemiri sunan,
terdapat peningkatan nilai C/N tanah, sedang-
kan pada perlakuan tanpa penambahan daun
kering kemiri sunan menunjukkan tidak
adanya kadar bahan organik di dalam tanah.
Bahan organik sebagai sumber utama pem-
bentukan substansi humik dan unsur hara
tersedia dalam tanah, sehingga keberadaan-
nya merupakan makanan mikroorganisme
tanah, akibatnya keberadaaan C-organik da-
lam tanah dapat memacu reaksi-reaksi yang
melibatkan mikroorganisme (Tu et al., 2006;
Handayanto et al., 2017). Data pada Tabel 2
menunjukkan bahwa penambahan serasah
daun kering kemiri sunan sebesar 1.025 g
pada perlakuan biopori dengan panjang para-
lon 50 cm menghasilkan bahan organik tanah
sebesar 1,86%. Kadar bahan organik tanah
merupakan indikator paling krusial pada
tingkat kesuburan tanah, karena bahan or-
ganik berperan multifungsi yaitu dapat
merubah sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Aplikasi bahan organik ke tanah dapat
mempengaruhi  karakteristik fisika tanah
seperti agregasi tanah dan sifat olah tanah
(soil tilth) (Dexter et al., 2008; Mulumba &
Lal, 2008; Soemarno, 2014), sehingga kondisi
fisik tanah yang padat dan kompak dapat
berubah menjadi tanah porus dan gembur
oleh adanya bahan organik (Ferreras et al.,
2006; Hartatik & Setyorini, 2013). Keberadaan
bahan organik dalam tanah juga dapat
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memperbaiki drainase dan aerasi tanah
menjadi lebih baik (Goebel et al.,, 2005;
Soemarno, 2014). Dekomposisi bahan organik
ini berupa subtansi humik yang mempunyai
gugus aktif yang berfungsi sebagai tapak
jerapan (Illés & Tombacz, 2006; Herlambang
et al., 2017), sehingga mempengaruhi
kapasitas serapan tanah atau Kapasitas Tukar
Kation (KTK).

Aplikasi bahan organik ke tanah juga
dapat mempengaruhi karakteristik biologi dan
biokimia tanah dengan cara meningkatkan
populasi mikroba tanah (Mandal et al., 2007).
Dinamika populasi mikroba ini biasanya terkait
dengan bertambahnya jenis dan jumlah
individu mikroba, serta biomassa mikroba
tanah (Elfstrand et al., 2007; Iyyemperumal &
Shi, 2008; Chakraborty et al., 2011).
Akibatnya kualitas tanah menjadi lebih baik
bagi pertumbuhan dan produksi tanaman
(Monaco et al., 2008; Zhao et al., 2009).

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap
laju transpirasi, laju fotosintesis dan
konduktivitas stomata (Tabel 3). Ketersediaan
air merupakan pembatas utama produksi
tanaman terutama pada daerah arid dan semi
arid. Tanaman terganggu petumbuhannya
ketika ketersediaan air di permukaan tanah
berkurang. Kekeringan merupakan faktor
abiotik penting yang berhubungan dengan
rendahnya ketersediaan air tanah, terham-
batnya pertumbuhan tanaman dan restorasi
ekologi pada daerah arid maupun semi arid

(Liu et al.,, 2012; Reflis, 2017). Perlakuan
biopori dengan panjang paralon 50 cm yang
diisi serasah daun kering kemiri sunan seba-
nyak 1.025 g menunjukkan laju transpirasi,
laju fotosintesis dan konduktivitas stomata
yang tertinggi dibanding dengan perlakuan
tanpa biopori.

Semakin panjang tabung biopori dan
jumlah serasah yang diisi semakin tinggi laju
transpirasi, laju fotosintesis dan konduktivitas
stomata. Hal ini disebabkan karena dengan
jumlah bahan organik yang semakin tinggi,
kemampuan untuk memegang air (water
holding capacity) semakin baik, sehingga
tanaman kemiri sunan dapat melakukan
proses fisiologi secara normal. Pada perlakuan
tanpa penambahan serasah, laju transpirasi,
fotosintesis dan konduktansi stomata rendah.
Cekaman kekeringan mempengaruhi proses
fisiologi berupa penurunan transpirasi dan
potensial air rendah, dan fotosintesis. Respon
pertama tanaman dalam menanggapi kondisi
defisit air yang parah ialah dengan cara
menutup stomata (Setiawati & Inneke, 2017).
Penurunan tekanan turgor yang bersamaan
dengan meningkatnya asam absisat bebas
pada daun menyebabkan penyempitan
stomata (Widianti et al., 2017). Penutupan
dan/atau penyempitan stomata menghambat
proses fotosintesis, hal ini menyangkut
transportasi air dalam tubuh tanaman dan
menurunnya aliran karbondioksida pada daun
(Zlatev & Lidon, 2012; Widianti et al., 2017).

Tabel 3. Pengaruh perlakuan biopori terhadap laju traspirasi, laju fotosintesis dan konduktivitas stomata di

tanah Entisol Asembagus.

Laju Transpirasi

Laju Fotosintesis Konduktivitas stomata

Perlakuan biopori

(ml/cm /detik) (1 mol/m?/detik) (mol/m?/detik)
0 (tanpa pemberian daun) 493 a 0,28 a 5,19 a
20 (410 g daun kering ks) 6,05 ab 0,36 a 7,02 a
30 (615 g daun kering ks) 6,59 b 0,44 b 8,47b
40 (820 g daun kering ks) 7,21 bc 0,51 b 10,55d
50 (1025 g daun kering ks) 8,30 c 0,67 c 11,51d

*ks=kemiri sunan.

Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05) pada uji beda nyata jujur

(BNJ).
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Cekaman osmotik mengakibatkan penurunan
kadar klorofil, dan aktivitas mitokondria
(Sulpice et al., 2010).

Penurunan laju transpirasi dan kon-
duktansi stomata dapat menghambat proses
fotosintesis, sehingga asimilat yang terbentuk
menurun yang pada akhirnya menu-runkan
bobot kering tanaman. Gangguan fotosintesis
terutama berhubungan dengan penutupan
stomata, sehingga gas CO; tidak dapat masuk
ke dalam tanaman karena stomata tertutup.
Defisit air menyebabkan bahan baku foto-
sintesis berkurang, dan apabila terjadi foto-
sintesis menyebabkan distribusi fotosintat
terganggu, sehingga menggangu pertum-
buhan dan perkembangan tanaman (Sawara
& Baco, 2014).

Kondisi cekaman kekeringan dimana
ketersediaan air tanah terbatas, mengakibat-
kan penurunan kelarutan hara dalam tanah
dan transportasi hara menuju ke tanaman,
sehingga dapat menghambat pembentukan
klorofil dalam daun. Suhu daun meningkat
apabila laju tranpirasi menurun, dimana
transpirasi berfungsi sebagai proses pendi-
nginan (cooling process), bila berlangsung
dalam durasi yang lama dapat merusak organ
kloroplas sebagai tempat klorofil. Penurunan
kandungan klorofii menghambat proses
fotosintesis, sehingga asimilat yang terbentuk

menurun yang pada akhirnya menurunkan
bobot kering tanaman. Dari pembahasan di
atas menunjukkan bahwa perlakuan biopori
dapat memberikan ketersediaan air dan
nutrisi, sehingga secara fisiologi memberikan
kondisi yang optimal bagi tanaman. Pada saat
air cukup maka laju transpirasi berjalan baik,
dan stomata membuka untuk memasukan CO,
dan mengeluarkan H,O serta proses fotosin-
tesis dalam menghasilkan asimilat berlang-
sung tanpa gangguan (Toraja, 2018). Kebu-
tuhan air untuk tanaman kemiri sunan sekitar
1000-2500 mm/tahun (Hamid, 2011).

Dari hasil analisa ragam menunjukan
bahwa pertumbuhan tinggi tanaman, diameter
batang, lebar kanopi, dan jumlah cabang
terhadap perlakuan tidak berpengaruh nyata
(Tabel 4).

Perlakuan biopori tidak berpengaruh
secara nyata terhadap tinggi tanaman, lingkar
batang, jumlah cabang dan lebar kanopi. Hal
ini terjadi diduga karena waktu pengamatan
terhadap parameter-parameter tersebut ma-
sih belum cukup untuk daun kering kemiri
sunan terdekomposisi dan memberikan pe-
ngaruhnya terhadap perubahan terhadap
kesuburan tanah, yang selanjutnya berpe-
ngaruh terhadap pertumbuhan tanaman.
Selain itu, tanaman kemiri sunan merupakan
tanaman tahunan yang penambahan pertum-
buhan vegetatifnya kecil.

Table 4. Pengaruh perlakuan biopori terhadap tinggi tanaman, lingkar batang, lebar kanopi, dan jumlah

cabang.
Perlakuan biopori Tinggi tanaman Lingkar batang Jumlah cabang Lebar kanopi

(cm) (cm) (cm)
0 (tanpa pemberian daun ks)* 404,4 a 2774 a 22,0a 256,2 a
20 cm (410 g daun kering ks) 406,6 a 2716 a 16,2 a 231,2 a
30 cm (615 g daun kering ks) 3444 a 2814 a 18,0 a 2540 a
40 cm (820 g daun kering ks) 384,0a 232,2 a 17,0 a 222,6 a
50 cm (1025 g daun kering ks) 3854 a 2654 a 214 a 255,2 a

*ks=kemiri sunan

Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05) pada uji beda nyata jujur

(BNJ).
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KESIMPULAN

Aplikasi bahan organik dari daun kering
kemiri sunan melalui biopori di tanah Entisol
Asembagus dapat meningkatkan C-organik, N-
total, C/N-ratio dan bahan organik tanah,
sehingga dapat memperbaiki tingkat kesu-
buran tanah. Terjadi kenaikan nilai harkat
kesuburan tanah, untuk C-organik dari 0,60%
menjadi 1,08% dan N-total dari 0,08% menja-
di 0,12%. Perlakuan yang diujikan tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman kemiri sunan, seperti tinggi tanaman,
lingkar batang, lebar kanopi dan jumlah
cabang. Laju fotosintesis, laju transpirasi, dan
konduktivitas stomata berlangsung secara
optimal pada kondisi tanah dengan adanya
peningkatan bahan organik dalam tanah
sebagai akibat dari ditambahkannya daun
kering kemiri sunan dalam sistem biopori.
Untuk mengukur sumbangan bahan organik
daun kering kemiri sunan dalam memperbaiki
kesuburan tanah Entisol secara kuantitatif
masih diperlukan penelitian lanjutan.
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Lampiran 1. Deskripsi profil tanah lokasi penelitian

Seri

Metode pengamatan
Elevasi

Fisiografi
Kelerengan

Posisi

Batuan permukaan
Drainase

Banjir

Bahaya erosi

Land use
Kedalaman efektif
Vegetasi

Bahan induk
Deskripsi oleh

Klasifikasi

Rejim kelembaban tanah
Rejim suhu tanah
Epipedon

Ordo

Sub ordo

Great group

Sub Group

: Kecamatan Banyu Putih, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur
: Minipit

: 51 mdpl

: Dataran rendah

: 3%

: Lembah

: Sedang

: Cepat

: Tidak ada

: Ringan

: Kebun campuran

:>120 cm

: Jarak kepyar, jarak pagar, tebu, kemiri sunan, kacang hijau, wijen
: vulkanik

: Aditya

: Ustik

: Isohipertermik

: Okrik

: Entisol

: Psamments

: Ustipsamments

: Typic Ustipsamments

Lampiran 2. Gambar tabung biopori dan profil tanah Entisol
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Gambar 1. Tampilan tabung biopori
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Keterangan :
1.

vk N

Ukuran lubang 1 cm
Jarak antar lubang 2 cm
Panjang paralon 50 cm
Diameter 13 cm

Isi = n R2 x panjang paralon
= 6.633,25 cm®

Gambar 2. Penampang Tanah Entisol di
Kec. Banyuputuh Kab. Situbondo



